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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk untuk mengetahui pengaruh social media marketing
terhadap minat beli produk pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah I
Palembang. Untuk mengetahui pengaruh brand awareness terhadap minat beli produk pada PT
Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah Il Palembang. Untuk mengetahui pengaruh
social media marketing dan brand awareness secara bersama-sama terhadap minat beli produk
pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah Il Palembang. Sampel dalam
penelitian ini adalah Pelanggan PT Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah IlI
Palembang, diambil berdasarkan perhitungan memakai rumus Slovin dengan tingkat
kepercayaan sebesar 90 % dan tingkat error sebesar 10 % (0,1). Jadi metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode accidental sampling. Metode accidental sampling adalah
pengambilan sampel yang dilakukan oleh penulis secara kebetulan dengan membagikan
kuisioner kepada Pelanggan PT Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah IlI
Palembang. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin didapat sampel
sebanyak 86 orang yang akan diteliti oleh penulis, dimana dari sampel ini menjadi perwakilan dari
seluruh jumlah populasi yang ada. Hasil analisis dan pembahasan didapat social media
marketing berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk pada PT Pegadaian (Persero)
Cabang Lahat Kantor Wilayah 11l Palembang. Brand awareness berpengaruh signifikan terhadap
minat beli produk pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah Il Palembang.
Social media marketing dan brand awareness berpengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap minat beli produk pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah IlI
Palembang.

The purpose of this study is to determine the influence of social media marketing on product
purchase intention at PT Pegadaian (Persero), Lahat Branch, Regional Office Ill, Palembang. To
determine the influence of brand awareness on product purchase intention at PT Pegadaian
(Persero), Lahat Branch, Regional Office Ill, Palembang. To determine the joint influence of
social media marketing and brand awareness on product purchase intention at PT Pegadaian
(Persero), Lahat Branch, Regional Office Ill, Palembang. The sample in this study was customers
of PT Pegadaian (Persero), Lahat Branch, Regional Office Ill, Palembang, calculated using the
Slovin formula with a 90% confidence level and a 10% error rate (0.1). Therefore, the method
used in this study was accidental sampling. The accidental sampling method is a sampling
method conducted by the author by chance by distributing questionnaires to customers of PT
Pegadaian (Persero), Lahat Branch, Regional Office Ill, Palembang. Based on calculations using
the Slovin formula, a sample of 86 individuals was obtained for the study, representing the entire
population. The analysis and discussion revealed that social media marketing significantly
influenced product purchase intention at PT Pegadaian (Persero) Lahat Branch, Regional Office
Ill, Palembang. Brand awareness significantly influenced product purchase intention at PT
Pegadaian (Persero) Lahat Branch, Regional Office Ill, Palembang. Social media marketing and
brand awareness simultaneously significantly influenced product purchase intention at PT
Pegadaian (Persero) Lahat Branch, Regional Office Ill, Palembang.

PENDAHULUAN

Manajemen pemasaran merupakan suatu disiplin ilmu yang memiliki arti penting dalam dunia
usaha, karena semakin majunya teknologi dalam berbagai bidang menuntut setiap orang atau bisnis
untuk selalu berkompetisi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu memperoleh
keuntungan yang maksimal dengan pengeluaran yang seminimal mungkin. Maka dalam memperoleh
keuntungan bagi setiap bisnis sangat ditentukan oleh minat beli terhadap produk yang
ditawarkan.Menurut Kotler dan Keller (2022) minat beli adalah perasaan tertarik yang muncul setelah
mendapatkan dorongan dari produk yang dilihatnya agar melakukan pembelian untuk dapat memiliki
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produk. Kotler dan Keller menyatakan bahwa minat beli menjadi respon terhadap obyek yang
menunjukkan keinginan seseorang untuk membeli yang muncul secara eksternal. Minat beli merupakan
bagian dari komponen perilaku sikap konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk. Minat beli
merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap mengonsumsi, kecenderungan respon
untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. Sedangkan minat beli ulang
merupakan minat pembelian yang didasarkan atas pengalaman pembelian yang telah dilakukan
sebelumnya. Dengan adanya pengalaman dalam membeli produk, konsumen dapat mengatahui nilai
produk yang dirasakannya.Selain itu, mempertahankan pelanggan yang sudah ada jauh lebih penting
bagi perusahaan dari pada mencari pelanggan baru, kemungkinan diperlukan biaya yang lebih besar
untuk mendapatkan seorang konsumen baru daripada mempertahankan seorang yang sudah menjadi
pelanggan. Dalam mempertahankan konsumen yang sudah menjadi pelanggan ini tidak mudah.
Perusahaan tentu mempunyai keinginan agar produknya dapat terjual seperti yang diharapkan,
disamping itu konsumen juga akan memiliki minat beli ulang atas produk tersebut. Minat beli banyak
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti : Social media marketing dan Brand awareness.

Menurut Philip Kotler (2021:174), social media marketing adalah "proses menciptakan hubungan
yang bermakna dengan pelanggan melalui media sosial untuk mencapai tujuan bisnis." Menurut Neil
Patel (2021:231), menekankan pentingnya konten berkualitas tinggi dalam social media marketing.
Baginya, "konten adalah raja" dalam strategi ini. Menurut Van Dijik (2022) menyatakan bahwa media
sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka
dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Menurut Mari Smith (2021:264), menyoroti pentingnya
penggunaan data dan analisis dalam memahami perilaku audiens serta menyesuaikan strategi sesuai
kebutuhan mereka.

Brand awareness adalah kemampuan individu mengenali dan mengingat merek dari suatu kategori
produk tertentu, dan merupakan dimensi utama dalam brand equity (Keller dalam Juliana & Sihombing,
2021 : 22). Brand equity sendiri menurut Aaker (2022 : 22) adalah seperangkat aset dan liabilitas merek
yang terkait dengan sebuah merek, nama, dan simbolnya, yang menambah atau mengurangi nilai yang
diberikan oleh sebuah produk atau jasa kepada perusahaan atau pelanggan. Menurut Durianto (2023
:54), brand awareness atau kesadaran merek adalah kesanggupan seorang calon pembeli untuk
mengenali atau mengingat kembali suatu merek sebagai bagian dari suatu kategori produk tertentu.
Konsumen lebih cenderung menyukai atau membeli merek yang sudah dikenal karena konsumen
merasa aman dengan sesuatu yang dikenal, dan brand awareness ini adalah kuncian dari dikenalnya
merek itu sendiri.Dengan adanya Social media marketing dan Brand awareness, akan memudahkan
perusahaan dalam mengenalkan produk-produknya kepada calon pelanggan dan pelanggan pun akan
lebih mudah mengenali produk-produk yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut, sehingga dengan
adanya Social media marketing dan Brand awareness akan meningkatkan minat beli.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Budi Setiawan, 2021. Pengaruh Social Media Marketing
dan Brand Awareness Terhadap Minat Beli (Studi Pada Konsumen Produk Roti’'O di Kota
Pangkalanbun). Hasil penelitian menjelaskan bahwa social media marketing dan brand awareness
berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus, 2023. Pengaruh
Social Media Marketing dan Brand Awareness terhadap Minat Beli Konsumen Menggunakan Qris. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa social media marketing dan brand awareness berpengaruh signifikan
terhadap minat beli.Hasil pengamatan penulis dilakukan di PT Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor
Wilayah 11l Palembang, ditemui beberapa permasalahan yaitu : Pelanggan tidak memiliki kecenderungan
untuk membeli suatu produk, pelanggan tidak memiliki kecenderungan untuk mereferensikan produk
kepada orang lain, pelanggan tidak minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki
preferensi utama pada produk tersebut dan pelanggan tidak minat menggambarkan perilaku seseorang
yang senantiasa mencari informasi mengenai produk yang diminati.

LANDASAN TEORI

Pengertian Social Media Marketing

Menurut Philip Kotler (2021:174), social media marketing adalah "proses menciptakan hubungan
yang bermakna dengan pelanggan melalui media sosial untuk mencapai tujuan bisnis." Menurut Neil
Patel (2021:231), menekankan pentingnya konten berkualitas tinggi dalam social media marketing.
Baginya, "konten adalah raja" dalam strategi ini.

Pengertian Brand Awareness

Menurut Shimp (2020) Brand awareness atau kesadaran merek adalah kemampuan merek
dipasar untuk muncul dalam benak konsumen saat mereka menginginkan atau memikirkan ketegori
produk tertentu dan juga seberapa mudah nama tadi muncul dibenak konsumen.
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Pengertian Minat Beli

Menurut Kotler dan Keller (2022) minat beli adalah perasaan tertarik yang muncul setelah
mendapatkan dorongan dari produk yang dilihatnya agar melakukan pembelian untuk dapat memiliki
produk. Kotler dan Keller menyatakan bahwa minat beli menjadi respon terhadap obyek yang
menunjukkan keinginan seseorang untuk membeli yang muncul secara eksternal.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebeas
terhadap variabel terikat. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :
Y=a +b1X1+b2X>

Keterangan :

Y = Minat Beli

a = Constanta

b1 = Koefisien Regresi Untuk X1

b2 = Koefisien Regresi Untuk X2
X1 = Social Media Marketing
X2 = Brand Awareness

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui signifikasi ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri, sehingga sudah diketahui apakah dugaan yang sudah
ada dapat diterima atau ditolak.

Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh variabel — variabel
bebas terhadap variabel terikat digunakan Uji F dengan tingkat kepercayaan 95%.

Koefesien Diterminasi

Analisis koefesien diterminasi digunakan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan
pengaruh variabel X1 dan variabel X2 Terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien
determinasi sebagai berikut:

KD =r2x 100%

Keterangan :

KD = Nilai Koefisien Diterminasi
r? = Nilai Koefisien Korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

B | Std. Error Beta
(Constant)
Social Media Marketing .533 .082 522

Brand Awareness .356 .079 .362
Sumber : Data Olahan Program SPSS tahun 2025

Hasil perhitungan tabel 1 di atas diperoleh nilai persamaan regresi Y = 4,935 + 0,533 + 0,356. Nilai
constanta sebesar 4,935, hal ini berarti jika variabel Social Media Marketing (X1) dan Brand Awareness
(X2) diabaikan atau di asumsikan Nol maka nilai variabel Minat Beli (Y) sebesar 4,935 satu — satuan.
Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi variabel Social Media Marketing (X1) sebesar 0,533, hal
ini berarti jika variabel Social Media Marketing (X1) ditingkatkan sebesar satu-satuan maka akan
meningkatkan variabel Minat Beli (Y) sebesar 0,533 satu - satuan. Nilai koefisien regresi variabel Social
Media Marketing (X1) menunjukan besarnya pengaruh variabel Social Media Marketing (X1) terhadap
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variabel Minat Beli (Y).Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi variabel Brand Awareness (X2)
sebesar 0,356, hal ini berarti jika variabel Brand Awareness (X2) ditingkatkan sebesar 0,356maka akan
meningkatkan variabel Minat Beli (Y) sebesar satu - satuaan. Nilai koefisien regresi variabel Brand
Awareness (X2) menunjukan besarnya pengaruh variabel Brand Awareness (X2) terhadap Minat Beli (Y).

Tabel 2 Koefisien Diterminasi
Model Summary®

Std. Error of the

R Square Adjusted R Square Estimate

a. Predictors: (Constant), Brand Awaraness, Social Media Marketing

b. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber : Data Olahan Program SPSS tahun 2025

Hasil perhitungan tabel 2 di atas menunjukan nilai koefisien diterminasi sebesar 0.582, hal ini
berarti variabel Social Media Marketing (X1) dan Brand Awareness (X2) mempunyai sumbangan
pengaruh terhadap variabel Minat Beli (Y) sebesar 58,2 % dan sisanya 41,8 % dijelaskan dan
dipengaruhi oleh variabel — variabel lain diluar penelitian penulis.

Tabel 3Uji T

Social Media Marketing 6.491 .000

Brand Awareness 4.499 .000
Sumber : Data Olahan Program SPSS tahun 2025

Pengujian pengaruh variabel Social Media Marketing (X1) terhadap Minat Beli (Y), diperoleh nilai
Sig 0,000 < 0,05 berarti variabel Social Media Marketing (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel
(Y), maka menolak Ho dan menerima Ha, jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada
pengaruh yang signifikan variabel Social Media Marketing (X1) terhadap Minat Beli (Y).

Pengujian pengaruh variabel Brand Awareness (X2) terhadap Minat Beli (Y) Sig 0,000 < 0,05 yang
berarti variabel Brand Awareness (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat Beli (Y), maka
menolak Ho dan menerima Ha, jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh
yang signifikan variabel Brand Awareness (X2) terhadap variabel Minat Beli (Y).

Tabel 4 Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP
Model | Sum of Squares df | Mean Square = Sig.
1 Regression 1407.833 2 703.916 57.805 .0009%
Residual 1010.725 83 12.177
Total
2418.558 85

a. Predictors: (Constant), Brand Awaraness, Social Media Marketing

b. Dependent Variable: Minat Beli
Sumber : Data Olahan Program SPSS tahun 2025

Hasil tabel 4 di atas menunjukan nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel Social Media Marketing (Xi1), dan Brand Awareness (Xz2), berpengaruh signifikan secara
bersama-sama terhadap variabel Minat Beli (Y), jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan
ada pengaruh yang signifikan secara bersama — sama.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berikut ini dapat diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Pengujian pengaruh variabel Social Media Marketing (X1) terhadap Minat Beli (Y), diperoleh nilai Sig
0,000 < 0,05 berarti variabel Social Media Marketing (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel
(Y), maka menolak Ho dan menerima Ha, jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada
pengaruh yang signifikan variabel Social Media Marketing (X1) terhadap variabel Minat Beli (Y).

2. Pengujian pengaruh variabel Brand Awareness (X2) terhadap Minat Beli (Y) Sig 0,000 < 0,05 yang
berarti variabel Brand Awareness (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Minat Beli (Y), maka
menolak Ho dan menerima Ha, jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh
yang signifikan variabel Brand Awareness (X2) terhadap variabel Minat Beli (Y).

3. Hasil perhitungan menunjukan nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
Social Media Marketing (X1), dan Brand Awareness (Xz), berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap variabel Minat Beli (Y), jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada
pengaruh yang signifikan secara bersama — sama.

Saran
Dari hasil kesimpulan diatas, maka berikut ini ada beberapa saran yang diuraikan oleh penulis
yaitu sebagai berikut :

1. Dengan social media marketing berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk pada PT
Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah Ill Palembang, maka hendaknya social media
marketing harus diithgkatkan agar minat beli pelanggan semakin meningkat

2. Dengan brand awareness berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk pada PT Pegadaian
(Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah Il Palembang, maka hendaknya brand awareness harus
ditingkatan agar minat beli pelanggan semakin meningkat

3. Social media marketing dan brand awareness berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
minat beli produk pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Lahat Kantor Wilayah Il Palembang, maka
hendaknya pimpinan PT Pegadaian dapat senantiasa meningkatkan Social media marketing dan
brand awareness dalam upayah meningkatan minat beli pelanggan secara berkelanjutan.
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